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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode
serta menganalisis fungsi dan faktor sosial-linguistik yang memengaruhi
penggunaannya dalam interaksi pengguna media sosial Threads. Fokus kajian
diarahkan pada unggahan dan komentar pengguna Threads yang memuat
percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, bahasa daerah, maupun ragam
bahasa populer sebagai cerminan praktik berbahasa masyarakat digital. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Teori yang
digunakan adalah teori campur kode Muysken yang meliputi bentuk insertion,
alternation, dan congruent lexicalization, serta didukung perspektif sosiolinguistik
digital untuk melihat hubungan antara pilihan bahasa dan representasi identitas
digital. Data diperoleh melalui metode simak, teknik catat, dan dokumentasi terhadap
tuturan publik pada unggahan serta komentar pengguna Threads. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk insertion menjadi bentuk campur kode yang paling
dominan, terutama melalui penyisipan kata dan frasa bahasa Inggris seperti deadline,
skill, sorry, please, bestie, dan content creator. Bentuk alternation muncul melalui
penggunaan klausa bahasa Inggris yang disandingkan dengan kalimat bahasa
Indonesia, sedangkan congruent lexicalization tampak pada pencampuran unsur bahasa
yang menyatu secara alami dalam struktur tuturan digital. Praktik campur kode dalam
Threads dipengaruhi oleh faktor efisiensi berbahasa, pengaruh budaya populer,
kebutuhan ekspresif, konteks komunikasi informal, dan upaya membangun citra diri.
Temuan ini menunjukkan bahwa campur kode sebagai fenomena linguistik berfungsi
sebagai strategi representasi identitas digital pengguna dalam ruang komunikasi
media sosial.

Kata Kunci: campur kode, identitas digital, media sosial, sosiolinguistik, threads

Abstract: Abstract: This study aims to describe the forms of code-mixing and to analyse
the functions and sociolinguistic factors influencing its use in interactions among
Threads social media users. The focus of the study is directed towards posts and
comments on Threads that contain a mixture of Indonesian with English, regional


mailto:habibkusnadi28@gmail.com1
mailto:habibkusnadi28@gmail.com1
mailto:farida.ariyani@fkip.unila.ac.id
mailto:farida.ariyani@fkip.unila.ac.id
mailto:eka.sofiaagustina@fkip.unila.ac.id
mailto:eka.sofiaagustina@fkip.unila.ac.id
mailto:sumarti.1970@fkip.unila.ac.id
mailto:sumarti.1970@fkip.unila.ac.id

906 | ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 9, no. 2, 2026

languages, and popular language varieties as a reflection of the language practices of
digital society. This research employs a descriptive qualitative method with a
sociolinguistic approach. The theory used is Muysken’s theory of code-mixing, which
includes the forms of insertion, alternation, and congruent lexicalisation, supported by
the perspective of digital sociolinguistics to examine the relationship between language
choice and the representation of digital identity. The data were obtained through the
observation method, note-taking technique, and documentation of public utterances
found in posts and comments by Threads users. The findings show that insertion is the
most dominant form of code-mixing, particularly through the insertion of English words
and phrases such as deadline, skill, sorry, please, bestie, and content creator. Alternation
appears through the use of English clauses combined with Indonesian sentences, while
congruent lexicalisation is evident in the blending of linguistic elements that merge
naturally within the structure of digital utterances. The practice of code-mixing on
Threads is influenced by linguistic efficiency, popular culture, expressive needs,
informal communication contexts, and the effort to construct self-image. These findings
indicate that code-mixing is not merely a linguistic phenomenon, but also functions as a
strategy for representing users’ digital identities within social media communication
spaces.

Keywords: code-mixing, digital identity, social media, sociolinguistics, threads

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar
terhadap pola komunikasi masyarakat kontemporer. Kehadiran internet dan
media sosial selain memfasilitasi pertukaran informasi secara cepat, juga
membentuk ruang interaksi baru yang bersifat terbuka, dinamis, partisipatif, dan
multimodal (Androutsopoulos, 2014). Bahasa dalam konteks tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana ekspresi diri,
penanda identitas sosial, dan media negosiasi makna antarindividu dalam ruang
digital. (Singh, 2022). Praktik berbahasa di media sosial memperlihatkan adanya
kreativitas linguistik yang terus berkembang seiring dengan perubahan pola
komunikasi masyarakat, terutama di kalangan generasi muda yang memiliki
intensitas tinggi dalam penggunaan teknologi digital (Sugiarto & Arif, 2024).
Dengan demikian, perkembangan teknologi digital tidak hanya mengubah cara
masyarakat berkomunikasi, tetapi juga mendorong munculnya beragam bentuk
kreativitas linguistik yang mencerminkan dinamika penggunaan bahasa,
pembentukan identitas, dan interaksi sosial di media sosial.

Media sosial sebagai ruang komunikasi digital telah membentuk pola
penggunaan bahasa yang lebih fleksibel dan adaptif. Pengguna memanfaatkan

bahasa tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
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membangun citra diri, menunjukkan afiliasi sosial, dan menegaskan identitas
(Bucholtz & Hall, 2005). Keberagaman audiens dan situasi komunikasi
mendorong pengguna memadukan berbagai ragam bahasa, seperti bahasa formal,
informal, populer, lokal, dan global (Rahman, 2025). Salah satu fenomena
kebahasaan yang muncul dalam interaksi tersebut adalah campur kode
(Wicaksana, 2024). Suwito (1985) menjelaskan bahwa campur kode merupakan
penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu peristiwa tutur melalui penyisipan
unsur bahasa, seperti kata, frasa, dan klausa, ke dalam bahasa utama. Fenomena
ini lazim terjadi pada masyarakat bilingual dan multilingual yang menguasai
lebih dari satu bahasa. Menurut Muysken (2000), campur kode memiliki tiga
bentuk, yaitu insertion, alternation, dan congruent lexicalization. Ketiga bentuk
tersebut menunjukkan bahwa campur kode berkaitan dengan struktur linguistik,
konteks sosial, dan tujuan komunikasi penutur (Bhatia & Ritchie, 2004). Selain
itu, penggunaannya dipengaruhi oleh penutur, mitra tutur, situasi komunikasi,
topik pembicaraan, dan tujuan interaksi (Holmes, 2013). Dengan demikian,
campur kode dalam komunikasi digital merupakan fenomena sosiolinguistik
yang mencerminkan fleksibilitas penggunaan bahasa serta hubungan antara
pilihan bahasa, identitas sosial, dan kebutuhan komunikasi pengguna media
sosial.

Kajian mengenai campur kode telah banyak dilakukan dalam berbagai ranah
komunikasi. Puspita, Ariyani, dan Samhati (2018), misalnya, menemukan bahwa
campur kode dalam film dapat muncul dalam bentuk penyisipan kata, klausa, dan
perulangan kata. Temuan tersebut menunjukkan bahwa campur kode tidak hanya
berkaitan dengan percampuran unsur bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
kebahasaan dan sikap penutur. Safitri, Agustina, Prayogi, dan Widodo (2025)
mengungkapkan bahwa campur kode dalam transaksi jual beli di pasar dapat
berbentuk kata, frasa, dan klausa, dengan faktor situasional sebagai salah satu
penyebab dominan. Sementara itu, Costa dan Sumarti (2017) menunjukkan
bahwa praktik alih kode dan campur kode dalam gelar wicara dipengaruhi oleh
konteks komunikasi, penutur, dan situasi kebahasaan. Berbeda dengan penelitian

terdahulu yang berfokus pada film, transaksi jual beli di pasar, dan gelar wicara,
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penelitian ini mengkaji fenomena campur kode dalam komunikasi digital di
media sosial dengan memperhatikan bentuk dan faktor yang melatarbelakangi
penggunaannya. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian
sosiolinguistik dengan menganalisis penggunaan campur kode dalam interaksi
digital serta mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya
dalam komunikasi di media sosial.

Media sosial Threads menjadi salah satu ruang digital yang relevan untuk
mengkaji fenomena campur kode. Sebagai platform berbasis teks yang terhubung
dengan Instagram, Threads memungkinkan pengguna menyampaikan gagasan,
opini, pengalaman pribadi, dan tanggapan terhadap berbagai isu secara cepat dan
terbuka (Pitri & Riansi, 2024). Karakteristik komunikasi yang singkat dan
spontan mendorong pengguna memadukan bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
bahasa daerah, dan bahasa populer untuk memperkuat ekspresi serta membangun
kedekatan dengan audiens. Fenomena campur kode juga ditemukan pada
Instagram, Twitter/X, TikTok, dan WhatsApp (Febriana, 2025). Wibowo dan
Hamidah (2023) menemukan bahwa campur kode bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris di Twitter berfungsi untuk membangun makna dan identitas pengguna.
Pitri dan Riansi (2024) menunjukkan bahwa campur kode dalam kolom komentar
Instagram dipengaruhi oleh konteks komunikasi, kebiasaan berbahasa, dan
kebutuhan ekspresif pengguna. Sementara itu, Fitria (2024) mengkaji campur
kode bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam komunikasi digital, sedangkan
Rahman (2025) menjelaskan perannya dalam pembentukan identitas bilingual
pengguna media sosial. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa campur kode
tidak hanya berkaitan dengan percampuran unsur bahasa, tetapi juga dengan
ekspresi diri dan pembentukan identitas sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan
Bucholtz dan Hall (2005) bahwa identitas terbentuk melalui interaksi sosial,
termasuk pilihan bahasa dalam situasi tertentu. Meskipun demikian, penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada Twitter/X, Instagram, TikTok, WhatsApp,
film, gelar wicara, dan interaksi jual beli. Kajian yang secara khusus membahas
campur kode pada Threads masih perlu dikembangkan karena platform ini

memiliki karakteristik komunikasi berupa percakapan singkat, keterhubungan
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dengan jejaring Instagram, dan ruang respons yang memungkinkan pengguna
menampilkan identitas diri melalui tuturan digital. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji bentuk campur kode dan faktor yang melatarbelakangi penggunaannya
pada media sosial Threads untuk menjelaskan bagaimana praktik tersebut
mencerminkan identitas digital pengguna dalam komunikasi sehari-hari.
Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini berfokus pada fenomena
campur kode dalam interaksi pengguna Threads sebagai representasi identitas
digital. Kajian ini diarahkan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode
yang muncul dalam unggahan dan komentar pengguna 7hreads, menganalisis
faktor sosial-linguistik yang melatarbelakangi penggunaannya, serta menjelaskan
bagaimana campur kode berfungsi sebagai penanda identitas digital. Dengan
menggunakan perspektif sosiolinguistik, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian bahasa dalam ruang
digital, khususnya dalam memahami hubungan antara praktik campur kode,
komunikasi media sosial, dan konstruksi identitas pengguna di era teknologi

komunikasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kajian
sosiologis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan
bentuk, fungsi, dan faktor penyebab campur kode dalam interaksi pengguna
Threads. Data penelitian berupa tuturan tertulis pada unggahan dan komentar
pengguna Threads yang mengandung campur kode, baik dalam bentuk kata,
frasa, klausa, maupun konstruksi campuran. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Metode ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk campur kode serta menganalisis fungsi dan faktor
sosial-linguistik yang memengaruhi penggunaannya dalam interaksi pengguna
media sosial Threads. Data penelitian berupa tuturan tertulis dalam unggahan dan
komentar publik pengguna Threads yang memuat percampuran bahasa Indonesia

dengan bahasa Inggris, bahasa daerah, atau ragam bahasa populer. Kajian ini juga
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memperhatikan hubungan antara penggunaan campur kode dan representasi
identitas digital pengguna.

Sumber data penelitian ini adalah unggahan dan komentar publik pengguna
Threads. Data dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria:
(1) tuturan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama; (2) tuturan
mengandung unsur bahasa lain, seperti bahasa Inggris, bahasa daerah, atau ragam
bahasa populer; dan (3) tuturan memiliki konteks yang berkaitan dengan ekspresi
diri atau identitas digital pengguna. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
simak, teknik catat, dan dokumentasi. Peneliti menyimak unggahan serta
komentar publik pengguna Threads, kemudian mencatat tuturan yang
mengandung campur kode. Data yang relevan selanjutnya didokumentasikan
melalui tangkapan layar sebagai bukti penggunaan bahasa dalam komunikasi
digital. Metode simak dan teknik catat digunakan karena sesuai untuk mengamati
dan mencatat penggunaan bahasa dalam tuturan (Sudaryanto, 2015).

Analisis data menggunakan teori campur kode Muysken (2000), yang
mengklasifikasikan campur kode ke dalam tiga bentuk, yaitu insertion,
alternation, dan congruent lexicalization. Penelitian ini juga menggunakan
perspektif sosiolinguistik digital untuk menganalisis hubungan antara pilihan
bahasa, konteks komunikasi, dan representasi identitas digital pengguna media
sosial (Androutsopoulos, 2014). Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Pada tahap reduksi, peneliti
memilih tuturan yang sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap penyajian,
peneliti mengelompokkan tuturan berdasarkan bentuk campur kode, menyajikan
kutipan data, dan memberikan uraian analitis. Selanjutnya, peneliti menarik
kesimpulan dengan menghubungkan bentuk campur kode, fungsi
penggunaannya, faktor sosial-linguistik yang melatarbelakanginya, dan

representasi identitas digital pengguna Threads.

Hasil Dan Pembahasan
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Media sosial Threads merupakan ruang komunikasi digital yang
memungkinkan pengguna menyampaikan gagasan, pengalaman, dan tanggapan
melalui unggahan maupun komentar. Dalam interaksi tersebut, pengguna dapat
menggunakan bahasa Indonesia serta memadukannya dengan unsur bahasa lain,
seperti bahasa Inggris, bahasa daerah, dan ragam bahasa populer. Penggunaan
berbagai unsur bahasa dalam satu tuturan menjadi salah satu aspek yang dapat
dikaji untuk memahami praktik berbahasa pengguna di media sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji tuturan pengguna Threads yang mengandung campur
kode dengan mengacu pada teori Muysken (2000), yang membedakan campur
kode menjadi tiga bentuk, yaitu insertion, alternation, dan congruent

lexicalization.

1. Bentuk Insertion dalam Interaksi Pengguna Threads

Bentuk insertion merujuk pada penyisipan unsur leksikal atau konstituen
dari satu bahasa ke dalam struktur bahasa lain (Muysken, 2000). Dalam penelitian
ini, identifikasi insertion dilakukan dengan mengamati bahasa yang menjadi
kerangka utama tuturan serta unsur bahasa lain yang disisipkan di dalamnya.
Analisis tidak hanya memperhatikan asal bahasa suatu kata, tetapi juga posisi

unsur tersebut dalam tuturan yang menjadi data penelitian.

Data 01/IST/THR

“Minggir dulu deadline kerjaan dan kuliah.”

(Minggir dulu tenggat waktu pekerjaan dan kuliah.)

Data 01 memperlihatkan penggunaan unsur bahasa Inggris deadline dalam
tuturan yang didominasi oleh bahasa Indonesia. Muysken (2000) menjelaskan
bahwa insertion terjadi ketika unsur leksikal atau konstituen dari satu bahasa
disisipkan ke dalam struktur bahasa lain. Holmes (2013) menerangkan bahwa
pilihan bahasa dapat memiliki fungsi referensial dan afektif serta dapat digunakan
untuk menandai identitas sosial. Sementara itu, Androutsopoulos (2014)
menunjukkan bahwa bahasa Inggris dapat menjadi sumber daya kebahasaan

dalam interaksi pengguna jejaring sosial multibahasa. Bukti campur kode pada
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data tersebut terlihat pada kata deadline, sedangkan unsur “minggir dulu”,
“kerjaan”, “dan”, dan “kuliah” menggunakan bahasa Indonesia. Dengan
demikian, kata deadline dapat dikategorikan sebagai bentuk insertion, sedangkan
keterkaitannya dengan identitas sosial pengguna perlu ditafsirkan berdasarkan

konteks yang lebih luas dan tidak hanya berdasarkan satu tuturan.

Data 02/IST/THR

“Aku harus menambabh skil// nih yaitu menulis cerpen. OMG bisa ga yaa.”

(Aku harus menambah keterampilan, yaitu menulis cerpen. Ya Tuhan, bisa
tidak ya.)

Data 02 memperlihatkan penyisipan dua unsur bahasa Inggris, yaitu skill
dan OMG, dalam tuturan yang sebagian besar menggunakan bahasa Indonesia.
Menurut Muysken (2000), insertion merupakan penyisipan unsur dari suatu
bahasa ke dalam struktur bahasa lain. Holmes (2013) menjelaskan bahwa pilihan
bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan makna referensial sekaligus
makna afektif sesuai dengan konteks interaksi. Androutsopoulos (2014) juga
menunjukkan bahwa pengguna jejaring sosial dapat memanfaatkan bahasa
Inggris sebagai sumber daya dalam membentuk tuturan digital. Bukti tersebut
tampak pada penggunaan skill dalam frasa “menambah ski/l” dan OMG pada
ungkapan “OMG bisa ga yaa”; kata skil/l merujuk pada keterampilan, sedangkan
OMG menjadi penanda ekspresi emosional yang diikuti pertanyaan mengenai
kemampuan diri. Oleh karena itu, kedua unsur tersebut dapat dikategorikan
sebagai insertion, dengan skill berfungsi menyebut keterampilan dan OMG

memperkuat ekspresi penutur dalam konteks tuturan tersebut.

Data 03/IST/THR

“Kalau ada yang pakai Bahasa Inggris dikit jangan dikatain sok-sokan
please.”

(Kalau ada yang memakai bahasa Inggris sedikit jangan dikatakan sok-
sokan, tolong.)

Data 03 memperlihatkan penggunaan kata please pada akhir tuturan
berbahasa Indonesia. Muysken (2000) menjelaskan bahwa insertion terjadi

ketika unsur bahasa tertentu disisipkan ke dalam struktur bahasa lain. Sato (2008)



M Habib Kusnadi!, dkk
Fenomena Campur Kode dalam Interaksi Pengguna...

mengkaji penggunaan please sebagai unsur yang berkaitan dengan kesantunan
dan daya permintaan, dengan fungsi yang dapat bervariasi berdasarkan posisi
serta konteks pemakaiannya. Nufiez Pertejo dan Palacios Martinez (2025) juga
menjelaskan bahwa please dapat berfungsi sebagai penanda kesantunan ataupun
memiliki makna konfrontatif, bergantung pada konteks interaksi. Bukti dalam
data ini terdapat pada kata please yang ditempatkan setelah imbauan “jangan
dikatain sok-sokan”, sehingga penggunaannya berkaitan dengan penyampaian
permintaan agar orang lain tidak memberikan penilaian negatif terhadap
penggunaan bahasa Inggris. Dengan demikian, kata please dapat dikategorikan
sebagai insertion, sedangkan fungsinya dalam tuturan ini lebih tepat dipahami
sebagai penanda imbauan yang dapat memperhalus atau menegaskan pesan
sesuai konteksnya.

2. Bentuk Alternation dalam Interaksi Pengguna Threads

Bentuk alternation merupakan pola campur kode yang ditandai oleh
peralihan antara unsur bahasa yang memiliki struktur masing-masing dalam suatu
tuturan (Muysken, 2000). Analisis terhadap bentuk ini perlu memperhatikan
satuan bahasa yang digunakan, letak peralihan bahasa, dan struktur setiap bagian
tuturan. Holmes (2013) menjelaskan bahwa pilihan bahasa berkaitan dengan
konteks sosial dan dapat menjadi penanda identitas penutur. Sejalan dengan itu,
Androutsopoulos (2014) mengkaji pilihan bahasa dalam interaksi jejaring sosial
serta menunjukkan bahwa bahasa Inggris dapat dimanfaatkan sebagai sumber
daya kebahasaan oleh pengguna media sosial multibahasa. Berdasarkan kerangka
tersebut, identifikasi alternation dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengamati peralihan bahasa pada satu tuturan serta membandingkan struktur

bagian-bagian yang digunakan.

Data 04/ATN/THR
“Sorry X, I choose Threads. Udah gak sanggup lama-lama di X.”
(Maaf X, saya memilih Threads. Sudah tidak sanggup berlama-lama di X.)

Data 04 memperlihatkan peralihan penggunaan bahasa Inggris dan bahasa

Indonesia dalam satu tuturan pengguna Threads. Menurut Muysken (2000),
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alternation melibatkan pergantian unsur atau bagian tuturan dari bahasa yang
berbeda dengan tetap memperhatikan struktur masing-masing bahasa. Holmes
(2013) menjelaskan bahwa pilihan bahasa dapat berkaitan dengan konteks sosial
dan identitas penutur, sedangkan Androutsopoulos (2014) menunjukkan bahwa
pilihan bahasa dalam jejaring sosial merupakan bagian dari strategi komunikasi
pengguna. Bukti peralihan bahasa pada data tersebut terlihat pada kalimat bahasa
Inggris “Sorry X, I choose Threads” yang diikuti kalimat bahasa Indonesia “Udah
gak sanggup lama-lama di X”. Kalimat pertama menyatakan pilihan pengguna
terhadap Threads, sedangkan kalimat kedua menyampaikan alasan atau sikap
penutur terhadap platform X. Dengan demikian, data tersebut dapat
dikategorikan sebagai alternation karena memperlihatkan peralihan antara satuan
tuturan berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia, sementara interpretasi mengenai
identitas digitalnya perlu didasarkan pada konteks komunikasi yang lebih luas.

Data 05/ATN/THR

“Sorry, I just got home. Baru selesai acara sekitar jam 12 malam tadi, jadi
baru sempat buka Threads.”

(Maaf, saya baru saja sampai di rumah. Baru selesai acara sekitar pukul 12
malam tadi, jadi baru sempat membuka Threads.)

Data 05 memperlihatkan bentuk campur kode alternation melalui peralihan
penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam satu tuturan. Menurut
Muysken (2000), alternation merupakan salah satu bentuk campur kode yang
melibatkan peralihan antara struktur bahasa yang berbeda. Holmes (2013)
menjelaskan bahwa pilihan bahasa dapat berkaitan dengan konteks sosial dan
tujuan komunikasi penutur. Sementara itu, Androutsopoulos (2014) membahas
penggunaan pilihan bahasa dalam interaksi media sosial sebagai bagian dari
praktik komunikasi digital. Bukti peralihan bahasa pada data tersebut terdapat
dalam klausa bahasa Inggris “Sorry, I just got home” yang diikuti kalimat bahasa
Indonesia “Baru selesai acara sekitar jam 12 malam tadi, jadi baru sempat buka
Threads”. Klausa pertama digunakan untuk menyampaikan permintaan maaf
sekaligus menginformasikan bahwa penutur baru sampai di rumah, sedangkan

kalimat berikutnya menjelaskan alasan penutur baru sempat mengakses Threads,
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yaitu karena kegiatan baru selesai sekitar tengah malam. Dengan demikian,
tuturan tersebut dapat dikategorikan sebagai alternation karena memperlihatkan
peralihan dari klausa bahasa Inggris ke kalimat bahasa Indonesia dengan fungsi

komunikasi yang saling melengkapi.

3. Bentuk Congruent Lexicalization dalam Interaksi Pengguna Threads

Bentuk congruent lexicalization merupakan pola campur kode yang terjadi
ketika unsur leksikal dari dua bahasa digunakan dalam struktur gramatikal yang
sebagian atau seluruhnya dimiliki bersama (Muysken, 2000). Holmes (2013)
menjelaskan bahwa pilihan bahasa dapat berkaitan dengan konteks sosial dan
identitas penutur. Sejalan dengan itu, Androutsopoulos (2014) menunjukkan
bahwa pilihan bahasa dalam interaksi media sosial dapat menjadi sumber daya
untuk menyesuaikan komunikasi dengan konteks dan audiens. Oleh karena itu,
identifikasi congruent lexicalization perlu mempertimbangkan bukan hanya
keberadaan kata asing, tetapi juga pola pencampuran unsur bahasa dalam struktur
tuturan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, data penelitian perlu dianalisis
dengan memperhatikan unsur bahasa yang digunakan dan hubungan struktural
antarelemen dalam tuturan.

Data 06/CRL/THR

“Gue udah try beberapa cara buat bikin content yang relate sama kehidupan
sehari-hari, tapi hasilnya masih not really what I expected.”

(Saya sudah mencoba beberapa cara untuk membuat konten yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, tetapi hasilnya masih belum benar-benar sesuai
dengan yang saya harapkan.)

Data tersebut memperlihatkan pencampuran unsur bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris dalam satu tuturan. Unsur try, content, relate, dan not really what
I expected digunakan bersama unsur bahasa Indonesia, seperti “gue udah”,
“beberapa cara”, “buat bikin”, “sama kehidupan sehari-hari”, dan “hasilnya
masih”. Pencampuran tersebut tersebar dalam tuturan, bukan hanya berupa satu
kata sapaan atau istilah asing. Berdasarkan teori Muysken (2000), pola ini dapat

ditelaah sebagai kandidat congruent lexicalization apabila analisis struktur
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menunjukkan adanya penggunaan unsur kedua bahasa dalam kerangka
gramatikal yang kompatibel. Dengan demikian, penentuan kategorinya perlu
didasarkan pada hubungan struktural antarelemen bahasa, bukan semata-mata
pada banyaknya kata bahasa Inggris.

Data 07/CRL/THR

“Kadang gue merasa my social life is fine, tapi somehow overthinking tetap
muncul setiap kali lihat orang lain share achievement mereka.”

(Kadang saya merasa kehidupan sosial saya baik-baik saja, tetapi entah
bagaimana pikiran berlebihan tetap muncul setiap kali melihat orang lain
membagikan pencapaian mereka.)

Data tersebut memperlihatkan penggunaan unsur bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia secara bergantian dalam satu tuturan. Unsur my social life is
fine, somehow, overthinking, share, dan achievement muncul bersama unsur
bahasa Indonesia, seperti “kadang gue merasa”, “tapi”, “tetap muncul”, dan
“setiap kali lihat orang lain”. Muysken (2000) membedakan congruent
lexicalization dari insertion berdasarkan pola pencampuran unsur bahasa dalam
struktur yang kompatibel. Oleh karena itu, data ini dapat diperiksa lebih lanjut
untuk melihat apakah unsur kedua bahasa benar-benar berinteraksi dalam
struktur bersama atau justru membentuk bagian bahasa yang terpisah. Hasil
pemeriksaan struktur tersebut diperlukan sebelum data ditetapkan sebagai

congruent lexicalization.

4. Fungsi Campur Kode sebagai Representasi Identitas Digital

Praktik campur kode dalam interaksi pengguna Threads memperlihatkan
bahwa bahasa menjadi sarana penting untuk membangun identitas digital.
Identitas tersebut tidak bersifat tetap, tetapi dibentuk melalui cara pengguna
menulis, memilih kata, menyampaikan emosi, dan merespons audiens. Dalam

perspektif Bucholtz dan Hall (2005), identitas dibentuk melalui praktik interaksi
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sosial. Oleh karena itu, pilihan bahasa dalam Threads dapat dibaca sebagai
strategi pengguna untuk menampilkan citra diri tertentu.

Pertama, campur kode berfungsi sebagai penanda identitas modern dan
global. Penggunaan kata seperti deadline, skill, content creator, dan respond
menunjukkan bahwa pengguna ingin menampilkan diri sebagai bagian dari
masyarakat digital yang akrab dengan istilah global. Bahasa Inggris dipilih
karena memiliki nilai simbolik sebagai bahasa yang dekat dengan teknologi,
pendidikan, pekerjaan, dan budaya populer.

Kedua, campur kode berfungsi sebagai penanda ekspresi emosional.
Ungkapan seperti OMG, sorry, dan please digunakan untuk memperkuat emosi,
baik dalam bentuk keterkejutan, permintaan maaf, maupun permohonan. Dalam
komunikasi digital yang sering berlangsung singkat dan cepat, unsur bahasa
Inggris tersebut membantu pengguna menyampaikan nuansa perasaan secara
lebih ringkas dan ekspresif.

Ketiga, campur kode berfungsi sebagai strategi membangun kedekatan
sosial. Kata seperti bestie digunakan untuk menciptakan relasi yang terasa akrab
antara penutur dan audiens. Dalam ruang Threads yang bersifat publik, sapaan
semacam ini membuat komunikasi terasa lebih personal meskipun ditujukan
kepada banyak pembaca. Dengan demikian, campur kode berperan dalam
membangun solidaritas dan keintiman semu dalam komunitas digital.

Keempat, campur kode berfungsi sebagai bentuk negosiasi identitas
bilingual. Data yang memuat ungkapan seperti “jangan dikatain sok-sokan
please” menunjukkan adanya kesadaran pengguna terhadap penilaian sosial atas
penggunaan bahasa Inggris. Pengguna berupaya menegaskan bahwa penggunaan
bahasa campuran merupakan bagian dari kebiasaan komunikasi digital, bukan
semata-mata bentuk pamer kemampuan berbahasa asing. Hal ini memperlihatkan
bahwa campur kode menjadi ruang negosiasi antara identitas lokal dan identitas

global.

5. Faktor Sosial-Linguistik Penyebab Campur Kode
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Berdasarkan data yang dianalisis, terdapat beberapa faktor yang
mendorong munculnya campur kode dalam interaksi pengguna Threads. Faktor
pertama adalah efisiensi berbahasa. Beberapa istilah bahasa Inggris dianggap
lebih singkat dan lebih lazim digunakan daripada padanan bahasa Indonesia,
misalnya deadline, skill, dan content creator. Pengguna memilih istilah tersebut
karena lebih cepat dipahami oleh audiens yang terbiasa dengan komunikasi
digital.

Faktor kedua adalah pengaruh budaya populer dan media digital.
Penggunaan kata seperti bestie, OMG, sorry, dan please menunjukkan kuatnya
pengaruh bahasa populer yang berkembang di media sosial. Kata-kata tersebut
menjadi bagian dari gaya komunikasi generasi digital yang menekankan
kecepatan, keakraban, dan ekspresi emosional.

Faktor ketiga adalah kebutuhan membangun citra diri. Dalam Threads,
pengguna sering kali menulis untuk membentuk kesan tertentu di hadapan
audiens. Campur kode digunakan untuk menampilkan diri sebagai pribadi yang
modern, santai, ekspresif, profesional, atau dekat dengan budaya global. Oleh
karena itu, pilihan bahasa menjadi bagian dari strategi representasi diri.

Faktor keempat adalah konteks komunikasi yang informal. Threads sebagai
media sosial memberi ruang bagi pengguna untuk menggunakan bahasa secara
lebih bebas. Situasi komunikasi yang tidak terlalu formal memungkinkan
munculnya campur kode dalam berbagai bentuk, baik kata, frasa, klausa, maupun
ungkapan populer. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang yang

subur bagi berkembangnya variasi bahasa.

6. Implikasi Temuan terhadap Kajian Bahasa Digital

Temuan ini menunjukkan bahwa campur kode dalam Threads tidak dapat
dipandang hanya sebagai penyimpangan dari kaidah bahasa Indonesia. Campur
kode justru memperlihatkan adanya kreativitas linguistik dan kemampuan
pengguna dalam menyesuaikan bahasa dengan konteks digital. Pengguna

Threads memanfaatkan bahasa campuran untuk menyampaikan makna,
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membangun kedekatan sosial, mengekspresikan emosi, dan merepresentasikan
identitas diri.

Dalam konteks kajian sosiolinguistik, fenomena ini memperkuat
pandangan bahwa bahasa selalu berkaitan dengan konteks sosial dan identitas
penuturnya. Pilihan untuk menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, atau
campuran keduanya menunjukkan adanya proses sosial yang kompleks dalam
komunikasi digital. Oleh karena itu, analisis campur kode pada Threads penting
dilakukan untuk memahami bagaimana pengguna media sosial membangun
identitas digital melalui praktik bahasa sehari-hari.

Dengan demikian, fenomena campur kode dalam interaksi pengguna
Threads menunjukkan hubungan erat antara bahasa, media digital, dan
representasi identitas. Bentuk insertion, alternation, dan congruent lexicalization
memperlihatkan bahwa pengguna memiliki keluwesan dalam memadukan unsur
bahasa sesuai kebutuhan komunikasi. Campur kode tidak hanya menjadi gejala
linguistik, tetapi juga menjadi strategi sosial yang merefleksikan identitas digital

pengguna dalam ruang komunikasi kontemporer.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa campur kode dalam interaksi
pengguna Threads meliputi tiga bentuk, yaitu insertion, alternation, dan
congruent lexicalization. Penggunaan campur kode dipengaruhi oleh efisiensi
berbahasa, budaya populer, kebiasaan komunikasi digital, kebutuhan
mengekspresikan emosi, dan keinginan membangun citra diri. Unsur bahasa
Inggris, seperti deadline, skill, sorry, please, bestie, dan content creator,
digunakan dalam tuturan berbahasa Indonesia untuk menyampaikan pesan secara
ekspresif serta membangun kedekatan dengan audiens. Temuan ini menunjukkan
bahwa campur kode merupakan praktik sosiolinguistik yang dapat
mencerminkan identitas sosial dan gaya komunikasi pengguna di ruang digital.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pilihan bahasa dalam
interaksi Threads tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi

juga berkaitan dengan representasi identitas digital pengguna. Penelitian ini
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berkontribusi terhadap kajian sosiolinguistik digital, khususnya mengenai
hubungan antara campur kode dan identitas pengguna media sosial. Namun,
penelitian ini terbatas pada unggahan dan komentar pengguna Threads dalam
lingkup data yang dikaji. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
membandingkan praktik campur kode pada berbagai media sosial serta mengkaji
hubungan antara latar belakang sosial pengguna dan pola campur kode yang

dihasilkan.
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